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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data laporan keuangan Bank Syariah Mandiri berupa 

Income Statement dan Shariah Value Added Statement tahun 2007 sampai dengan 

2011 dan hasil analisis uji statistic Independent Sample t-test yang mengacu pada 

rumusan masalah penelitian dan tujuan penelitian yaitu untuk mengkaji kinerja 

keuangan perbankan syariah jika dihitung dengan pendekatan laba rugi dan nilai 

tambah dan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai perbedaan kinerja 

keuangan perbankan syariah jika dihitung dengan pendekatan laba rugi dan nilai 

tambah dilihat dari rasio ROA, ROE, rasio perbandingan antara total laba bersih 

dengan total aktiva produktif, NPM, dan BOPO, maka dapat dirumuskan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan yang diwakili oleh ROA, ROE, perbandingan laba 

bersih dengan aktiva produktif, dan NPM pada tahun 2007-2011 

menunjukkan antara pendekatan income statement dan pendekatan shariah 

value added statement terdapat perbedaan yang signifikan.  

2. Kinerja keuangan yang diwakili rasio BOPO pada tahun 2007-2011 

menunjukkan antara pendekatan income statement dan pendekatan shariah 

value added statement tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini 

dikarenakan pendapatan operasional dan biaya operasional dalam 

pendekatan income statement dan pendekatan shariah value added 
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statement bersifat sama kecuali pada alokasi biaya gaji karyawan yang 

pada pendekatan income statement biaya gaji karyawan dialokasikan 

sebagai biaya operasional, sedangkan pada pendektan  shariah value 

added statement biaya gaji karyawan dialokasikan pada distribusi syariah. 

3. Secara keseluruhan tingkat profitabilitas perbankan syariah yang diukur 

dengan menggunakan pendekatan income statement dan pendekatan 

shariah value added statement mempunyai perbedaan yang signifikan. 

Menurut hasil penelitian ini besarnya rasio yang diperoleh dengan 

pendekatan income statement lebih rendah dibandingkan dengan 

pendekatan shariah value added statement 

4. Terdapat perbedaan antara pendekatan income statement dan pendekatan 

shariah value added statement, yaitu pendekatan shariah value added 

statement lebih mengutamakan prinsip keadilan dalam mendistribusikan 

nilai tambah kepada pemilik modal, karyawan, kreditor, dan pemerintah 

(Harahap, 2006). Sehingga dalam penelitian ini diperoleh nilai tambah 

(laba) yang lebih tinggi dibandingan dengan laba yang diperoleh 

berdasarkan pendekatan income statement. 

5.2  Keterbatasan 

Penelitian ini mengandung beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Bank yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya terbatas satu bank 

syariah saja yaitu Bank Syariah Mandiri, sehingga hasil penelitian tidak 

dapat digeneralisasikan. 
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2. Periode penelitian yang cukup pendek yaitu lima tahun (2007-2011) 

sehingga kemungkinan hasil penelitian kurang mencerminkan fenomena 

yang sesungguhnya. 

 

 

5.3  Saran 

1. Adanya Value Added Statement telah memberikan informasi yang lebih 

jelas bagi pemakai laporan keuangan. Value Added Statement memberikan 

informasi yang berkaitan dengan pendistribusian bagi hasil yang diperoleh 

oleh bank. Oleh sebab itu, ada baiknya semua bank syariah bersedia 

menerbitkan Value Added Statement sebagai tambahan laporan keuangan 

yang diterbitkan. Hal tersebut dapat dipicu dengan munculnya PSAK 

syariah yang mewajibkan pelaporan nilai tambah pada entitas syariah demi 

memperbaiki kualitas pelaporan keuangan perbankan syariah yang 

didasarkan pada Shariah Enterprise Theory.. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 5 rasio dalam mengukur kinerja 

perbankan, maka sebaiknya peneliti yang akan datang menggunakan lebih 

banyak rasio untuk mengukur kinerjanya. Selain itu, sebaiknya peneliti 

yang akan datang juga memperbanyak sampelnya, agar hasilnya lebih 

tergeneralisasi. Selain itu peneliti yang akan datang juga menambah 

jangka waktu tahun analisis agar lebih tahu besar peningkatan atau 

penurunan dari masing-masing rasio.
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